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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215



Prosiding seminar Pemberdayaan Petani melalui Informasi dan Teknologi Pertanian ~ ISBN: 978-979-3450-14-8

KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PENGKAJIAN SISTEM USAHATANI BAWANG MERAH
BERBASIS BIOPESTISIDA

E. Korlina, D. Rachmawati, Z. Arifin, L. Rosmahani dan Sarwono
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Sistem pertanian yang berkelanjutan dapat dikembangkan dengan menerapkan masukan
teknologi yang ramah lingkungan yaitu dengan penggunaan agens hayati sebagai biopestisida
untuk pengelolaan hama dan penyakit. Tujuan dari keglatan pengkajian adalah memperoleh paket
teknologi SUT bawang merah dengan menggunakan biopestisida Trichoderma sp yang efektif dan
efisien. Pengkajian dilakukan di Laboratorium hama dan penyakit BPTP Jawa Timur dan di lahan
petani di desa Bun Barat, Kec. Rubaru Kab. Sumenep, pada bulan Mei s/d Agustus 2007,
menggunakan rancangan percobaan petak berpasangan dengan 4 ulangan yaitu berupa petani
kooperator yang berbeda. Perlakuen terdiri dari 3 model usaha tani yaitu: (A) usahatani teknologi
periakuan bibit dengan varietas Super Philip, (B) usahatani teknologi perlakuan bibit dengan
varietas lokal Sumenep, dan (C) usahatani cara petani setempat. Hasil pengkajian menunjukkan
bahwa sistem usahatani bawang merah lokal Sumenep dengan menggunakan biopestisida
Trichoderma sp sebagai perlakuan bibit, dapat menekan perkembangan penyakit layu fusarium,
serta dapat meningkatkan bobot basah umbi bawang merah. Rata-rata bobot umbi untuk masing-
masing perlakuan A, B dan C adalah 10,28, 11,77 dan 6,59 ton per hektar.

Kata Kunci : Bawang merah, SUT, biopestisida, Trichoderma sp

PENDAHULUAN

Pengelolaan lahan intensif yang berfokus untuk meningkatkan produktivitas
menyebabkan sistem pertanian pada suatu wilayah tidak stabil, pencemaran lingkungan
akibat penggunaan pupuk dan pestisida kimia yang berlebihan. Untuk mengurangi
dampak ini, perlu dikembangkan suatu sistem pertanian dengan memanfaatkan
sumberdaya alam yang ada secara bijaksana dan mempertimbangkan semua aspek yang
ada untuk menjaga kelestarian alam, sehingga dapat terjadi suatu sistem pertanian yang
berkelanjutan.

Sistem pertanian yang berkelanjutan dapat dikembangkan dengan menerapkan
masukan teknologi yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan sumber daya alam
yang ada. Salah satu usaha menuju sistem pertanian yang berkelanjutan adalah dengan
teknologi budidaya dengan penggunaan agens hayati sebagai biopestisida untuk
pengelolaan hama dan penyakit. Budianto (2002) mengemukakan bahwa Indonesia
sangat berpotensi dalam hal pengembangan pertanian organik, karena ditunjang oleh
ketersediaan lahan, keanekaragaman sumberdaya hayati dan kelimpahan sinar matahari.
Oleh karena itu arah pengkajian diprioritaskan kepada komponen teknologi biopestisida
dan pupuk alami.
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Salah satu komoditas sayuran unggulan Jawa Timur adalah bawang merah, namun
dalam pengendalian OPT nya masih bertumpu pada penggunaan pestisida kimia.
Beberapa OPT (organisme pengganggu tanaman) dilaporkan telah banyak menyebabkan
kerugian, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Kerugian yang terjadi dapat
berupa kerusakan ringan sampai dengan gagal panen, tergantung pada jenis OPT dan
komoditasnya (Nasikin dkk., 2007). Oleh karena itu sebagai substitusi penggunaan
pestisida dicari terobosan baru dengan memasukkan biopestisida. Masalah OPT pada
tanaman bawang merah yang utama adalah penyakit layu fusarium, yang menyebabkan
tanaman tidak bisa tumbuh dengan sempurna, karena bagian umbi atau pangkal umbi
terserang cendawan fusarium, yang lama kelamaan umbi tersebut menjadi busuk.

Sampai saat ini pestisida kimia yang tersedia belum dapat memecahkan masalah
penyakit layu di lapangan. Perkembangan penelitian tentang pengendalian layu fusarium
dengan agens hayati sebagai sumber pengendalian selama 24 tahun terakhir ini banyak
menarik minat peneliti (Widodo, 2004). Trichoderma spp merupakan salah satu
mikroorganisme yang sudah ada di alam dan dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati.
Keberadaannya dapat berperan dalam pengendalian patogen tular tanah seperti layu
fusarium (Korlina dkk., 2006), maupun sebagai dekomposer, karena mikroorganisme
tersebut mempunyai kemampuan dalam mendekomposisikan bahan organik, terutama
bahan-bahan alami yang mengandung selulosa dan lignin yang tinggi (Mala, 1994)
Keberhasilan 7richoderma spp. dalam mengendalikan patogen tular tanah telah banyak
dilaporkan, baik dilakukan di laboratorium secara /7 vitro maupun di rumah kaca,
sedangkan peranannya sebagai biopestisida di lapangan masih belum banyak dilaporkan.
Tujuan dari pengkajian adalah memperoleh paket teknologi SUT bawang merah dengan
menggunakan biopestisida 7richoderma sp yang efektif dan efisien

METODE PENELITIAN

Pengkajian dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit BPTP Jawa Timur untuk
membiakkan dan memperbanyak T7richoderma sp di media PDA dan media cair untuk
pengkajian SUT di lapangan. percobaan lapang dilakukan di desa Bun. Barat, Kec.
Rubaru Kab. Sumenep, pada bulan Mei s/d Agustus 2007. Rancangan percobaan
menggunakan petak berpasangan dengan 4 ulangan yaitu berupa petani kooperator yang
berbeda. Perlakuan terdiri dari 3 model usaha tani yaitu: (A) usahatani teknologi
perlakuan bibit dengan varietas Super Philip, (B) usahatani teknologi perlakuan bibit
dengan varietas lokal Sumenep, dan (C) usahatani cara petani setempat (Lampiran 1).

Pengolahan tanah dengan cara dibajak 4-6 kali hingga tanah menjadi gembur.
Dibuat bedengan dengan ukuran tinggi 40 cm dan dalam parit 30 cm. Pupuk dasar
berupa pupuk kandang diberikan 7 hari sebelum tanam. Pupuk P diberikan saat tanam,
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<edangkan pupuk ZA, urea dan KCl diberikan 2 kali yaitu pada saat tanaman berumur 15
dan 30 hari setelah tanam. Perlakuan bibit dengan menggunakan 7richoderma sp cair
dengan cara perendaman bibit sebelum tanam. Kerapatan spora 7richoderma sp cair
adalah 107. Luas percobaan untuk masing-masing perlakuan 500 m’, sehingga total
luasan pengkajian 0,4 ha.

Pengamatan di laboratorium ditujukan terhadap populasi fusarium dan trichoderma
yang berasal dari lapangan sebelum dan setelah aplikasi. Sedangkan pengamatan di
lapangan ditujukan terhadap luas serangan penyakit layu, hama dan penyakit lain kalau
ada serangan, pertumbuhan tanaman dan produksi bawang merah.

HASIL DAN PEMBAHASAN-

1. Populasi cendawan Trichoderma dan Fusarium (sebelum dan setelah
aplikasi)

Berdasarkan hasil analisis tanah dengan cara pengenceran, tanah lokasi pengkajian
mengandung cendawan Fusarium dan Trichoderma seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisa tanah terhadap Fusarium dan Trichoderma sebelum dan setelah perlakuan

Populasi cendawan (cfu/gr tanah)
Perlakuan Sebelum aplikasi Setelah aplikasi
Fusarium | Trichoderma | Fusarium | Trichoderma
A 3,5 x 102 - - -
B 3x10? - 0,5 x 10? 0,5 x 10°
C 0,7 x 10* 1x 102 - -

Sebelum aplikasi, populasi fusarium ditemukan pada berbagai perlakuan. Ini
mengindikasikan bahwa tanah lokasi pengkajian sudah mengandung fusarium dengan
tingkat kerapatan propagul yang berbeda-beda. Selain itu ditemukan juga Trichoderma
yaitu pada perlakuan cara petani (C). Setelah perlakuan (aplikasi) kedua cendawan
tersebut hanya ditemukan pada perlakuan B.

2. Di lapangan

Hasil pengamatan keragaan pertumbuhan bawang merah disajikan pada Tabel 2,
tinggi tanaman pada ketiga perlakuan tidak berbeda, rata-rata 25-27cm. Perlakuan bibit
Super Philip (perlakuan A) memperlihatkan pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding
perlakuan menggunakan bibit lokal ~Sumenep (Gambar 1b & 1c). Hal ini ada
hubungannya dengan sifat genetis dari jenis bawang merah yang digunakan, dimana
jumlah daun juga lebih banyak daripada jenis lokal sumenep.
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Tabel 2. Tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan bawang merah umur 4 minggu setelah
tanam. Sumenep, 2007

Perlakuan Tinggi Jumlah Jumlah

tanaman (cm) daun anakan

A.Super Philip + Trichoderma 26,19a" 43,79b 9,51 b
B.Lokal Sumenep + Trichoderma 27,00 a 19,41 a 4,53 a
C. Lokal Sumenep 25,72 a 18,38 a 450 a

*) Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji T-student 5 %

Gambar 1. Keragaan pertumbuhan bawang merah

Penyakit yang muncul dan menyerang tanaman bawang merah adalah penyakit
layu fusarium (Gambar 2a) dan embun tepung (Peronospora destructor) (Gambar 2b).
Kedua penyakit ini muncul pada saat tanaman bawang merah berumur 2 minggu setelah
tanam (MST). Serangan gejala layu fusarium tertinggi terdapat pada perlakuan Super
Philip + Trichoderma (perlakuan A), namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan
kedua perlakuan lainnya (Tabel 3). Pada saat tanaman bawang merah berumur 3 MST,
serangan layu mengalami penurunan terutama pada bawang merah lokal Sumenep +
Trichoderma (B) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Penyakit embun tepung
cukup tinggi mencapai 80%, terutama pada tanaman bawang merah jenis lokal Sumenep,
baik yang diperlakukan dengan Trichoderma maupun yang tidak. Namun serangannya
dapat diatasi sampai tanaman umur 3 MST.
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Tabel 3. Rata-rata persentase penyakit layu pada tanaman bawang merah umur 2 dan 3 minggu
setelah tanam. Sumenep, 2007

Perlakuan Penyakit layu (%)
2 MST 3 MST
A.Super Philip + Trichoderma 1,88a" 0,26 b
B.Lokal Sumenep + Trichoderma 1,31a 0,05a
C. Lokal Sumenep 1,25 a 024 b

MST = Minggu setelah tanam
*) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji T-student 5 %

Panen dilakukan pada saat tanaman bawang merah telah mengalami kerebahan
daun 80% dan umbi sudah kelihatan di atas permukaan tanah. Rata-rata per 8 rumpun
tertinggi dicapai oleh perlakuan lokal Sumenep + Trichoderma (B), baik untuk bobot
basah maupun bobot kering (Tabel 4). Tingginya bobot basah dan bobot kering pada
perlakuan B ada hubungannya dengan kondisi tanaman bawang merah pada saat
vegetatif, dibanding kedua perlakuan lainnya tanaman yang terserang layu relatif paling
rendah, sedangkan perlakuan A yang menggunakan jenis Super Philip lebih peka
terhadap serangan layu, walaupun sebelum tanam bibit sudah diperlakukan dengan
Trichoderma.

Tabel 4. Rata-rata bobot basah, bobot kering dan susut bobot tanaman bawang merah (8
rumpun). Sumenep, 2007

Perlakuan Bobot basah (gr) | Bobot kering (gr) | Susut bobot(%)
A.Super Philip + Trichoderma 543,75 a 421,25 22,53
B.Lokal Sumenep + Trichoderma 665,75 a 451,25 32,22
C. Lokal Sumenep 590,00 a 440,63 25,32

*) Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji T-student 5 %

Secara umum pengkajian SUT bawang merah dengan menggunakan Trichoderma
sebagai perlakuan bibit tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, namun
berpengaruh sangat nyata menekan perkembangan penyakit layu. walaupun pada waktu
tanaman berumur 2 MST semua plot perlakuan memperlihatkan adanya serangan layu,
yang diduga terbawa oleh bibit, namun pada 3 MST persentase serangan layu mulai
menurun terutama pada jenis bawang merah lokal sumenep‘ yang diperlakukan
Trichoderma. Penurunan ini terjadi selain tanaman yang bergejala langsung dicabut,
tampaknya jenis lokal sumenep lebih tahan penyakit layu, sedangkan yang menggunakan
bawang merah Super Philip + Trichoderma masih terserang layu, ini terjadi karena bibit
bawang merah Super Philip lebih peka daripada jenis lokal Sumenep. Seperti
dikemukakan oleh Korlina dan Baswarsiati (1997), jenis Super Philip lebih peka penyakit
layu, baik di musim kemarau maupun di musim hujan. Kemungkinan lain yang dapat
dikemukakan pengaruh biopestisida terjadi pada 3 MST, diduga cendawan Trichoderma
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berpoliferasinya agak lambat, karena kondisi lingkungan yang tidak mendukung untuk
pertumbuhan cendawan, pada waktu pengkajian kondisi lapangan untuk penanaman
bawang merah sangat panas. Menurut Howel (2003) Trichoderma adalah antagonis yang
aktif dalam tanah lembab dan sebaliknya terhambat dalam kondisi kering dengan pH 5,4
atau lebih, mekanisme yang terjadi sangat dipengaruhi oleh tipe tanah, suhu, pH dan
kelembaban lingkungan tanaman dan tanah serta oleh mikroflora lainnya.

Selain pengaruhnya terhadap penyakit layu, tampaknya perlakuan bibit dengan
cara perendaman dengan Trichoderma berpengaruh terhadap bobot umbi, bobot basah
dan bobot kering per rumpun tertinggi ditampilkan oleh perlakuan B, yaitu rata-rata 83,22
g dan 56,41 g, lebih berat daripada tanpa perlakuan perendaman dengan jenis bawang
merah yang sama pada cara petani dengan berat 73,75 g dan 55,08 g. Hasil penelitian
pada tanaman jagung memperlihatkan bahwa jagung yang ditanam pada tanah yang
rendah N, setelah penambahan 7richoderma menghasilkan pertumbuhan tanaman
dengan daun lebih hijau, diameter batang lebih besar dan produksi biji meningkat
(Harman, 2000).

3. Analisa Usahatani Bawang Merah

Biaya produksi terbesar pada semua perlakuan adalah pembelian bibit, sedangkan
untuk pengeluaran keseluruhan bahan dan tenaga kerja yang paling banyak adalah kedua
rakitan teknologi (A dan B) yang mencapai Rp.28.994.000. Pendapatan usahatani
tertinggi dicapai oleh rakitan teknologi B (Rp. 76.936.000) diikuti oleh rakitan teknologi A
(Rp. 63.526.000) dan cara petani (Rp.33.365.000). Hal ini berbeda karena produksi yang
dicapai untuk masing-masing usahatani berbeda, sehingga B/C ratio yang dicapai juga
berbeda yaitu masing-masing sebesar 2,65; 2,19 dan 1,20 (Lampiran 1).

KESIMPULAN

Sistem usahatani bawang merah dengan menggunakan biopestisida 7richoderma
sp sebagai perlakuan bibit, dapat menekan perkembangan penyakit layu fusarium, serta
dapat meningkatkan bobot basah umbi bawang merah dengan rata-rata hasil per hektar
sebesar 11,77 ton. SUT bawang merah yang menggunakan bibit jenis lokal Sumenep
dengan aplikasi biopestisida memberikan B/C ratio sebesar 2,65.
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Lampiran 1. Rakitan teknologi sistem usahatani bawang merah menggunakan biopestisida (ha)

Komponen Perlakuan :
- Rakitan Teknologi 1 Rakitan Teknologi 2 Cara petani
Varietas Super Philip Lokal Sumenep Lokal
Sumenep
Tinggi bedengan 40 cm 40 cm 40 cm
Ukuran bedengan Lebar: 1,8 m Lebar: 1,8 m Sesuai ukuran
Panjang sesuai Panjang sesuai petani
kondisi lahan kondisi lahan setempat
Pemupukan/ha
- Pupuk kandang 10 ton 10 ton Sesuai cara
- Urea 200 kg 200 kg petani
- ZA 500 kg 500 kg setempat
- Ka 200 kg 200 kg
- _SP-36 200kg 200 kg _
Jarak tanam 20 x 15 cm 20x15cm Cara petani
Pengendalian hama
dan penyakit
- Ulat daun (. Berdasarkan peman- | Berdasarkan peman- | Secara tera-
exigua) tauan, bila ada sera- | tauan, bila ada sera- | tur/berjadwal
ngan / kerusakan ngan / kerusakan (sesuai cara
>5% dilakukan pe- >5% dilakukan pe- petani)
ngendalian dengan ngendalian dengan
insektisida kimia insektisida kimia
- Penyakit moler - untuk pencegahan |- untuk pencegahan Bibit tidak
(Fusarium sebelum tanam, sebelum tanam, bibit | diperlakukan
oxysporurm) bibit diperlakukan diperlakukan dengan
dengan Trichoder- Trichoderma sp de-
ma sp dengan cara ngan cara perenda-
perendaman man
- tanaman bergejala |- tanaman bergejala
dicabut dicabut
- Penyakit - Ada serangan >5% |- Ada serangan >5%
antraknose dilakukan pengen- dilakukan pengen-
(Cofletotrichum dalian fungisida, di- dalian fungisida, di-
gloeosporioides) mulai dengan fungi- mulai dengan fungi-
sida sistemik- sida sistemik-
kontak-kontak- kontak-kontak-
kontak-kontak- kontak-kontak-
sistemik sistemik
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Lampiran 2. Analisa Usahatani Bawang Merah (tanam Juni 2007) per ha

- Perlakuan S Sata
Rakitan teknologl 1 Rakitan teknologl 2 ra
Uraian Fisik Nilai Fisik T Fisik Nilai
- (kg) (Rp.000) (kq) | (Rp.000) (kg) _(Rp.000)
1. Bahan
- Bibit 1000 15.000 1000/  15.000 1000 15.000
- Pupuk buatan
- SP36 200 290 200 290 300 435
- Kl 200 600 200 600 120 360
- Urea 200 264 200 264 500 660
- ZA 500 600 500 600 200 240
- Pukan ) - 5 " 8000 300
- Bokashi 10000 4000 10000 4000 & -
- Pestisida
- Blopestisida . - 11 20 - -
2. Tenaga kerja
- Pengolahan tanah 120 3.000 120 3.000 120 3.000
Membersihkan bibit 12 300 12 300 12 300
Tanam 33 825 33 825 33 825
- Penyiangan 45 1125 45 1125 45 1125
- Perbaikan saluran air 10 250 10 250 10 250
- Pemupukan 12 300 12 300 19 | 475
- Penyemprotan 9 225 9 225 12 300
Panen 35 875 35 875 35 875
Total biaya (1)+(2) 28.994.000 28.994.000 25.945.000
Harga jual (Rp/kg) 9000 9000 9000
Hasil panen (kg/ha) 10.280 11.770 6.590
Penerimaan (Rp) 92.520.000 105.930.000 59.310.000
Pendapatan (Rp) 63.526.000 76.936.000 33.365.000
B/C Ratio 2,19 2,65 1,20
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